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Abstract: The church tithe accountability. The purpose of this research is to 
seek the meaning of perpuluhan accountability by GPM Bethel Allang congregation. 
This research use Husserl’s transcendental phenomenology. The finding of this 
research is the existence of eight sense accountability dimension by congregation 
of GPM Bethel Allang, that is: perpuluhan accountability perpuluhan as belong to 
God, perpuluhan accountability as sign of confession, perpuluhan accountability 
as care and humble, perpuluhan 

Abstrak: Akuntabilitas Perpuluhan Gereja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mencari makna akuntabilitas perpuluhan oleh jemaat GPM Bethel Allang. Pene-
litian ini menggunakan pendekatan fenomenologi transendental Husserl. Hasil 
analisis menemukan adanya delapan dimensi pemaknaan akuntabilitas oleh 
jemaat GPM BETHEL Allang yaitu: akuntabilitas perpuluhan sebagai milik 
Tuhan, akuntabilitas perpuluhan sebagai tanda pengakuan, akuntabilitas per-
puluhan sebagai tanda kasih dan kemurahan hati, akuntabilitas perpuluhan 
sebagai tanda iman dan kepercayaan, akuntabilitas perpuluhan sebagai tang-
gung jawab diri terhadap gereja, akuntabilitas perpuluhan sebagai tanggung 
jawab sosial terhadap orang-orang yang membutuhkan. Hasilnya, realita per-
puluhan yang terjadi di jemaat GPM BETHEL Allang dipenuhi dengan berbagai 
persepsi yang melekat pada pemikiran anggota jemaat. 

Kata kunci: Akuntabilitas perpuluhan, fenomenologi transendental Husserl, 
milik Tuhan.

Penelitian akuntansi dan 
akuntabilitas dalam NGO Gereja 
telah banyak dilakukan, antara lain: 
oleh Laughlin (1988, 1990), Booth 
(1993), Ducan et al. (1999), Light-
body  (2001), Jacobs dan Walker 
(2000), Ducan dan Fisher (2002) 
dan Berry (2005), Lobo (2007), 
Novie (2004), Wahyu (2004). Secara 
khusus Jacobs dan Walker (2000) 
meneliti bentuk praktik akuntabili-
tas di lingkungan gereja komunitas 
IONA. Di Indonesia, Saerang (2001) 
meneliti komunitas Gereja Penta-
kosta di Indonesia.

Penelitian Jacobs dan Wal-
ker (2000) menemukan adanya 
kegiatan keseharian komuni-
tas IONA yang ditentukan oleh 
aturan Kristiani. Kegiatan kese-

harian organisasi gereja seperti 
penerimaan dan penggunaan 
danasumbangan dan operasional 
dicatat dan setiap anggota pun 
berhak meminta penjelasan atas 
akun-akun tersebut. Temuan ini 
menunjukkan bahwa akuntansi 
dan akuntabilitas dibangun dalam 
bentuk transparansi. Transparansi 
catatan akuntansi sebagai domain 
akuntabilitas, mencerminkan re-
fleksi spiritual dan agama pada 
praktik akuntansi yang berfungsi 
untuk membangun akuntabilitas, 
baik secara individu maupun or-
ganisasi terhadap Tuhan.

Sementara Penelitian Sae-
rang (2001) menemukan bah-
wa akuntabilitas dalam Gereja 
Pentakosta berbicara tentang 
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pemberian perpuluhan, persembahan dan 
sumbangan yang diterima dari umat yang 
bersifat komunal dan tak pernah dilapor-
kan kepada jemaat. Selayaknya organisasi 
gereja membutuhkan laporan pertanggung-
jawaban, secara jelas level organisasi gereja 
sa-ngat diperlukan seperti Dewan Gereja 
pada tingkat pusat dan regional. Akunt-
abilitas merupakan bentuk refleksi spiritu-
al antara agama dan pembukuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Kegiatan ini didasari atas 
filosofi yang menyatakan hubungan anta-
ra Tuhan dan manusia yang merupakan 
hubungan pribadi dan kemudian diprak-
tikkan dalam bentuk akuntabilitas yang 
meliputi aspek spiritual, sosial dan keuang-
an oleh para anggota jemaat dan pimpinan 
Gereja lewat perilaku mereka setiap hari.  
Dari hasil penelitian  tersebut dapat disim-
pulkan bahwa akuntabilitas dalam organisa-
si gereja lebih banyak ditentukan oleh para 
pemimpin Gereja yang cenderung menolak 
praktik akuntabilitas (Booth 1993 dan Light-
body 2001). Di sisi lain sebenarnya organ-
isasi gereja memiliki praktik-praktik yang 
telah lama dijalankan sehingga sulit un-
tuk menerima perubahan secara langsung 
(Berry 2005). Penelitian-penelitian terse-
but sebagian besar diberlakukan pada or-
ganisasi Gereja Protestan yang mempunyai 
karakteristik  berlakunya  otoritas  lokal 
masing-masing Gereja dalam mengelola 
organisasinya.

Perkembangan Gereja Protestan sampai 
saat ini masih bergantung pada Pola Induk 
Pelayanan (PIP) dan Rancangan Induk Pela-
yanan (RIP) dalam  menetapkan rancangan 
program dan rancangan anggaran. Selain 
itu, di Gereja Protestan juga belum adanya 
keterbukaan antara pimpinan organisasi ge-
reja (dalam hal ini Pendeta selaku penang-
gungjawab) terhadap anggota jemaat terkait 
dengan penggunaan pos-pos anggaran yang 
ada, misalnya penggunaan dan pengelolaan 
dana perpuluhan yang diberikan anggota 
jemaat sebagai wujud ungkapan syukur ke-
pada Yesus Kristus Sang Kepala Gereja. 

Di dalam Alkitab, tepatnya perjanjian 
lama, perpuluhan adalah salah satu meka-
nisme keuangan Tuhan untuk menghidupi 
para pelayan-Nya yang bekerja sepenuh 
waktu. Para pelayan sepenuh waktu ini ti-
dak bisa bekerja untuk memenuhi kebutu-
han mereka. Oleh karena itu, Tuhan perlu 
membuat mekanisme yang memungkinkan 
mereka juga bisa menerima uang sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan mereka (San-

toso dan Pontjoharyo 2002 : 220). Namun, 
manusia Kristen sekarang hidup di dalam 
alam perjanjian baru. Manusia tidak hanya 
menjadikan perpuluhan sebagai salah satu 
mekanisme keuangan Tuhan dalam meng-
hidupi para pelayan-Nya saja. Manusia telah 
memaknai teks Alkitab bukan hanya seke-
dar tekstual saja tapi berusaha untuk me-
mahami juga secara kontekstual mengenai 
doktrin yang terdapat di dalam Alkitab. Arti-
nya manusia selalu berupaya untuk berfikir 
kreatif tentang ajaran yang ada di dalam Al-
kitab  dan juga hal-hal yang menjadi larang-
an oleh Tuhan (Heath 1997).

Dalam pandangan Kristen, ada sebu-
ah berita baik bahwa Tuhan berjanji akan 
memberikan berkat untuk umat-Nya yang 
taat jika melakukan kebenaran di atas, se-
perti dalam Maleakhi 3 : 10 yang berbunyi :

”Bawalah seluruh persembahan 
persepuluhan itu ke dalam rumah 
perbendaharaan, supaya ada 
persediaan makanan di rumah-
Ku dan ujilah Aku, firman Tu-
han semesta alam, apakah Aku 
tidak akan membukakan bagimu 
tingkap-tingkap langit dan men-
curahkan berkat kepadamu sam-
pai berkelimpahan.”

Maksud dari ayat ini adalah ada se-
buah konsekuensi positif bagi manusia jika 
doktrin yang ditetapkan oleh Tuhan ini di-
taati manusia. Konsekuensi positif yang 
bisa diasumsikan sebagai kelancaran atau 
kesuksesan dalam menjalankan setiap roda 
kehidupan, dimana manusia tidak akan 
berkekurangan baik dari sisi keuangan, 
makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya. 
Doktrin tersebut sekaligus merupakan janji 
yang telah diberikan Tuhan kepada manusia.

Scheuneman (1983 : 25) menjelaskan 
bahwa perpuluhan adalah kaidah dan nor-
ma bagi persembahan kita kepada Tuhan, 
sebagai jumlah yang minimal, yang boleh 
dan wajib kita persembahkan kepada Tuhan. 
Atau menurut Jian (2001 :21) persembahan 
dalam wujud perpuluhan yang kita berikan 
sama saja dengan artinya bahwa kita telah 
mempersembahkan diri kita sendiri kepada 
Tuhan, dan ditetapkan sebagai pertanda 
fisik dan duniawi dari komitmen manusia 
kepada Tuhan, seperti yang diungkapkan 
Larry Burkett dalam Santoso dan Pontjo-
haryo (2002 :5).

Scheuneman (1983 : 5) juga menjelas-
kan apa yang dibuat oleh Tuhan adalah mi-
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lik-Nya, namun milik itu tidak dipertahan-
kan bagi diri-Nya sendiri melainkan dibagi-
bagikan-Nya diantara manusia. Sampai hari 
ini manusia boleh menikmati udara, air, ke-
hangatan dan terang sinar matahari, bumi 
dan angin serta banyak hal lain tanpa harus 
membayar sepeser pun kepada-Nya. Semua 
manusia akan memanfaatkan alam sebagai 
penopang hidupnya, laut bagi para pelaut 
atau nelayan, tanah bagi para petani, atau 
pun iudara dan air yang selalu menyertai ke-
butuhan hidup manusia setiap waktu.

Perpuluhan juga memiliki makna lain 
selain dari makna milik Tuhan di dalamnya, 
makna lain itu adalah adanya sebuah tang-
gung jawab sosial di dalamnya. Berbicara 
mengenai perpuluhan, tentunya lagi-lagi ti-
dak akan pernah lepas dari peran sebuah 
penatalayanan. Seperti yang sudah disam-
paikan di atas bahwa penatalayanan bisa 
juga dikatakan sebagai sebuah manajemen 
layaknya pada suatu organisasi. Penata-
layanan yang me-manage harta benda atau 
kekayaan yang sudah dipercayakan dengan 
sepenuhnya oleh Tuhan kepadanya dan ke-
mudian ”mengembalikannya” lagi kepada 
Tuhan dalam bentuk perpuluhan, sehingga 
bisa dikatakan bahwa penatalayanan dan 
perpuluhan bagaikan dua sisi mata uang  
yang tidak bisa dipsahkan atau dijauhkan 
dari masing-masing sisi.

Dalam melakukan penatalayanan hal 
terpenting yang perlu diperhatikan adalah 
mengenai tanggung jawab yang telah diberi-
kan oleh Tuhan. Seperti yang di sampaikan 
(Selan 1999 :75) bahwa pertanggung jawa-
ban yang diberikan Tuhan dalam tugas pe-
natalayanan bisa merupakan suara yang 
lembut namun mendorong, suara yang keras 
untuk untuk mengingatkan kewajiban yang 
terlupakan, tetapi sebenarnya dibalik semua 
itu merupakan sebuah desakan yang tidak 
dapat terelakan oleh manusia.

Tanggung jawab yang diembankan ke-
pada manusia bukan hanya sebatas tang-
gung jawab kepada Sang Pencipta (Wiryopu-
tro 2002 : 164) tetapi juga ada pertanggung 
jawaban kepada sesama manusia yang dise-
but sebagai tanggung jawab sosial (lihat 
Ulangan 26 :12 ; Ulangan 14 : 28, 29 ; Ulan-
gan 24:19,21).

Sebuah pertanggung jawaban yang 
”menuntut” manusia untuk mampu me-nge-
lola harta benda atau kekayaan yang ada se-
hingga tidak ada peniyimpangan yang beru-
jung pada ”kekeliruan” dalam hal jumlah 
yang harus dikembalikan nantinya. Orien-

tasi perpuluhan memang ditujukan kepada 
Tuhan, namun Tuhan juga ingin perpuluhan 
itu ditujukan kepada orang-orang yang se-
dang berkekurangan, misalnya orang-orang 
yang terkena bencana, janda, anak yatim, 
orang miskin ataupun orang sakit (Burkett, 
1997 :102 ; Ulangan 26 :12). Artinya bahwa 
kesejahteraan orang lain yang berkekurang-
an haruslah diperhatikan dan Tuhan ingin 
manusia sebagai perpanjangan tangan-Nya. 

Sementara Burkett (1997 : 103) agak 
sedikit mengherankan dengan apa yang se-
dang dilakukan oleh banyak orang pada saat 
ini berkenan dengan pemeliharaan kebutu-
han jasmani orang-orang miskin yang masih 
sangat menyedihkan. Tuhan tentunya tidak 
berkenan dengan keadaan ini karena Tuhan 
menginginkan terciptanya sebuah keadilan 
atau keseimbangan diantara manusia (lihat 
Lukas 4 : 18-19).

METODE
Penelitian ini berdasarkan paradigma 

interpretif dengan menggunakan pendeka-
tan classical phenomenology (transcenden-
tal phenomenology) dari Edmund Husserl. 
Fenomenologi merupakan sebuah metode 
untuk mendeskripsikan pengalaman hidup 
dari beberapa orang tentang sebuah kon-
sep atau fenomena. Penelitian fenomenologi 
menekankan pada pemberian makna atas 
suatu pengalaman beberapa orang dalam 
fenomena tersebut.

Pengumpulan data pada penelitian 
melalui pengumpulan data empiris yang di-
lakukan melalui : a) pengamatan partisipan 
(participant observation), b) wawancara (in-
terview) terhadap informan dan c) pengum-
pulan dokumen-dokumen yang terkait, se-
perti hasil review dan dokumentasi lainnya. 
Adapun untuk sumber non empiris yang di 
ambil meliputi Alkitab, dan literature Kris-
ten lainnya yang khusus membahas tentang 
perpuluhan.

Selanjutnya adalah analisis data. Ta-
hap pertama yaitu dilakukan adalah  proses 
analisis data dengan menggali data normatif 
yang diperoleh dari literature dan penelitian 
terdahulu tentang penatalayanan dalam Ge-
reja GPM BETHEL. Selanjutnya dievaluasi 
dan dianalisis untuk menemukan isu-isu 
penelitian. Langkah kedua adalah pemilihan 
data empiris hasil pengamatan pada situs 
penelitian yang berkaitan dengan topik yang 
akan dibahas lebih lanjut. Dalam tahap ini 
akan ada data yang direduksi/dihilangkan 
dari hasil penelitian karena tidak berhubu-
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ngan langsung dengan fokus penelitian. Hal 
ini dilakukan untuk memudahkan peneliti 
dalam menyajikan data secara sistematis 
sehingga mudah dipahami. Selain itu pada 
langkah ini juga dilakukan pengelohan data 
dari hasil wawancara dan pengamatan ter-
hadap informan terpilih terkait pengelolaan 
keuangan Gereja GPM BETHEL.

Dari kesemua tahapan tersebut, akan 
menggambarkan sebuah kerangka pene-
litian yang akan dilakukan dengan bebera-
pa tahapan berikut, antara lain : pertama, 
peneliti akan melakukan kajian intensionali-
tas dengan menggabungkan noema dan noe-
sis  pada akuntabilitas Gereja GPM BETHEL. 
Noemanya terkait dengan objek yang diper-
sepsikan seperti catatan hasil wawancara, 
dokumen-dokumen terkait administrasi 
keuangan gereja yang ada dalam proses pe-
ngelolaan keuangan Gereja GPM BETHEL. 
Sedangkan noesisnya merupakan pemaham-
an subjektif para informan melalui opera-
sional organisasi (dalam proses pengelolaan 
keuangan gereja) dan persepsi masyarakat 
tentang akuntabilitas perpuluhan.

Tahap kedua merupakan epoche oleh 
peneliti terhadap informan dengan melaku-
kan penggalian data di lapangan secara per-
sonal untuk mendapatkan masalah yang 
terkait dengan mental individu informan. Se-
lanjutnya merupakan tahap eidetic reduction 
dengan menggunakan intuisi dan refleksitas 
peneliti. Pada tahapan ini akan diuraikan 
dan diungkapkan realitas yang diperoleh 
pada tahapan epoche untuk menemukan 
esensi atau realitas yang ada pada Gereja 
GPM BETHEL. Esensi yang akan diungkap-
kan adalah fenomena pemahaman tentang 
akuntabilitas perpuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian lapangan, 

ditemukan delapan hasil pemaknaan akun-
tabilitas perpuluhan yang dimaknai oleh je-
maat GPM BETHEL Allang. Hasil deskripsi 
dan pemaknaan akuntabilitas tersebut an-
tara lain akuntabilitas perpuluhan sebagai 
milik Tuhan, ungkapan syukur dan tanda 
terima kasih, amanah atau perintah, tanda 
pengakuan, tanda kasih dan kemurahan 
hati, tanda iman dan kepercayaan Kristen, 
tanggung jawab diri terhadap gereja, dan 
sebagai tanggung jawab sosial terhadap 
orang-orang yang membutuhkan.

“Sebab jika kita hidup, kita hidup 	
untuk Tuhan, dan jika kita mati, 

kita mati untuk Tuhan. Jadi baik 
hidup atau mati, kita adalah milik 
Tuhan”. (Roma  14 : 8)

Sangatlah jelas dalam pemaknaan 
akan ayat Alkitab tersebut, bahwa ketika 
kita memberikan perpuluhan kepada orang 
atau pun Gereja yang membutuhkan maka 
kita sebenarnya telah mengembalikan milik 
Tuhan tersebut pada tempat yang tepat. Ke-
tika setiap orang paham dengan konsep ini 
maka dengan kesadaran yang sungguh, se-
tiap umat Kristiani akan memberikan tang-
gung jawab perpuluhan tersebut, dan mer-
eka tidak akan melalaikannya. Ayat Alkitab 
tersebut sedikitnya dapat mengantarkan 
pemahaman umat Kristiani bahwa apapun 
yang ada dalam dirinya baik berkat maupun 
kehidupannya adalah  sebagai milik Tuhan 
(alasan mendasar perpuluhan dipahami se-
bagai milik Tuhan). Berdasarkan pendapat 
awalnya (noema) Pdt Z Sahureka, S.Si  da-
lam wawancara berikut menjelaskan:

...Manusia pada hakekatnya tidak 
memiliki apa-apa, namun Tuhan 
telah menentukan bahwa yang 
menjadi milik-Nya dari apa yang 
telah dipercayakan-Nya kepada 
manusia adalah 10%, tetapi bu-
kan berarti 90% yang masih ada 
pada manusia merupakan milik 
manusia melainkan jumlah terse-
but adalah masih menjadi milik 
Tuhan dan manusia tetap men-
jadi pengelolanya. Manusia memi-
liki hak atas 90% dari hasil yang 
telah dicarinya tersebut,namun 
mesti diingat bahwa masih ada 
tanggung jawab sosial lainnya 
yang harus dilakukan oleh manu-
sia yang dengan sendirinya me-
nyiratkan bahwa manusia atau 
seorang individu bertanggung 
jawab penuh terhadap 90 % dari 
uangnya itu, namun bukan saja 
bagi dirinya sendiri, melainkan 
bagi orang lain yang ada di seki-
tarnya. Kita mesti mengingat bah-
wa inti dari Kristiani terletak pada 
persembahan kehidupan bagi 
orang lain, sebagaimana yang 
telah diajarkan Yesus maupun le-
wat apa yang telah Yesus lakukan 
dalam kehidupannya di dalam du-
nia, dengan mengorbankan diri-
nya. 90% persen jangan diartikan 
suatu hal yang dengan serta mer-
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ta mutlak milik kita, kenapa saya 
berkata demikian? bukan berarti 
saya hendak mengatakan kepada 
kita untuk tidak berhak terhadap 
uang ataupun berkat yang kita 
miliki tersebut, tetapi hal ini lebih 
didasarkan pada  kesadaran kita 
akan tanggung jawab di mana kita 
hidup dalam relasi sosial deng-  
an orang lain, selain itu juga hal 
ini didasarkan pada bentuk ucap-
an atau ungkapan syukur kita 
terhadap berkat-berkat tersebut.”

Pernyataan tersebut senada dengan 
pernyataan oleh (noesis) Ibu Anike dalam 
wawancara yang juga menambahkan :

“…Jadi intinya itu bukan for latong 
pung diri sandiri saja. Tapi katong 
juga pake akang for bantu orang 
lain.”

“… Jadi intinya,  itu bukan untuk 
diri kita sendiri saja, tapi kita juga 
dapat menggunakannya untuk 
membantu orang lain.”

Dengan demikian manusia tetaplah 
sebagai seorang pengelola atau seorang se-
orang penatalayanan, walupun masih ada 
yang ”tersisa” pada dirinya. Kesadaran akan 
hal ini adalah suatu cara yang sangat efek-
tif untuk dapat membangunkan manusia 
tentang kebutuhan untuk mencerahkan ke-
hidupannya kepada mekanisme kepemilikan 
ini. Mekanisme yang juga memberikan ba-
tasan apa yang menjadi milik-Nya dan apa 
yang menjadi milik ”kita”, dan kemudian tu-
gas serta tanggung jawab selanjutnya atas 
”milik” tersebut.

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
ungkapan syukur dan tanda terima ka-
sih. Perpuluhan sebagai tanda syukur dan 
terima kasih. Hal ini berangkat dari pema-
haman setiap manusia memerlukan perlind-
ungan dan keselamatan dari Tuhan, karena 
itu setiap orang memberi persembahan uca-
pan syukur (memberi perpuluhan ketika 
seseorang mendapat berkat dan pertolong-
an dari Tuhan) sebagai tanda terima kasih. 
Maka malaikat Tuhan senantiasa melindu-
ngi kita. (Mazmur 34:8). Dari ayat ini terihat 
jelas bahwa tujuan perpuluhan yang diberi-
kan oleh seorang Kristiani dikarena kebaik-
an dan kebajikan yang telah diterima oleh 
dirinya dan oleh sebab itu respons terhadap 
segala kemurahan Tuhan tersebut disampai-

kan lewat pemberian perpuluhan itu sendiri 
(alasan mendasar perpuluhan dipahami se-
bagai tanda ucapan syukur dan terima ka-
sih), sebagai bentuk dari ungkapan syukur 
dan terima kasih.

Perpuluhan sebagai tanda ucapan syu-
kur dan terima kasihatau disebut juga se-
bagai bentuk respons berdasarkan kebaikan 
Allah. Namun yang membedakannya adalah 
bukan dilihat berdasarkan ungkapan terima 
kasih, (alasan mendasar perpuluhan dipa-
hami sebagai bentuk respons berdasarkan 
kebaikan Tuhan) melainkan hanya semata-
mata pada hubungan sebab akibat, arti-
nya bahwa ketika Tuhan telah memberikan 
berkat kepada umat Kristiani maka meng-
akibatkan pada respons manusia mem-
berikan dalam wujud perpuluhan tersebut. 
Sepersepuluh dari apa yang menjadi berkat 
dari umat Kristiani kemudian diberikan ke-
pada orang lain atau ke Gereja. 

Persembahkanlah syukur kepada 
Allah dan bayarlah nazarmu ke-
pada Yang Mahatinggi” (Mazmur 
50 :14). 

Dengan melihat akan ayat tersebut 
maka secara nyata kita menyadari akan se-
buah keharusan yang timbul dari kesadaran 
diri manusia akibat dari kebaikan-Nya terse-
but. Hal ini mewajibkan kita untuk mem-
berikan perpuluhan itu sebagai wujud dari 
tanda syukur dan terima kasih terhadap 
kemurahan dan kebajikan Allah itu. Seperti 
pernyataan awal (noema) yang diungkapkan 
oleh Pdt Z Sahureka, S.Si dalam dalam wa-
wancara berikut :

“Dengan memberi perpuluhan 
maka kita mengaku bahwa kita 
sudah menerima sangat banyak 
kebajikan dan kemurahan dari 
Tuhan.”

Lebih lanjut (noesis) Pdt Z Sahureka, 
S.Si mengatakan :

Sebagian kita kembalikan kepada 
Tuhan dalam bentuk perpuluhan 	
sebagai ucapan syukur atau teri-
ma kasih.

Oleh sebab itu  maka menjadi sebuah 
kewajiban akan perpuluhan, yaitu harus-
nya sebagian dari berkat yang ada pada 
kita, dikembalikan kepada Tuhan dalam 
bentuk perpuluhan sebagai ucapan syukur 
atau terima kasih.  Memberikan perpuluhan 
dengan penuh sukacita dan ikhlas, adalah 
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bentuk respons atau jawaban orang beriman 
terhadap kasih dan berkat Allah yang begitu 
besar kepadanya.

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
amanah atau perintah. ”Bawalah seluruh 
persembahan persepuluhan itu ke dalam ru-
mah perbendaharaan, supaya ada persedia-
an makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, 
firman Tuhan semesta alam, apakah aku 
tidak akan membukakan bagimu tingkap-
tingkap langit dan mencurahkan berkat ke-
padamu sampai berkelimpahan.” (Maleakhi 
3 : 10).

Maksud dari ayat ini adalah ada se-
buah konsekuensi positif bagi manusia jika 
doktrin yang ditetapkan oleh Tuhan ini di-
taati manusia. Konsekuensi positif yang 
bisa diasumsikan sebagai kelancaran atau 
kesuksesan dalam menjalankan setiap roda 
kehidupan, dimana manusia tidak akan 
berkekurangan baik dari sisi keuangan, 
makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya. 
Karena doktrin tersebut sekaligus merupa-
kan janji yang telah diberikan Tuhan kepada 
manusia.

Seperti yang diungkapkan (noema) ibu 
Anike Lewerissa dalam wawancara berikut :

“Berdasarkan yang tertulis di-
dalam Alkitab, (Maleakhi 3 : 10), 
di situ di bilang bahwa Bawalah 
seluruh persembahan persepulu-
han ke dalam rumah perbenda-
haraan, supaya ada persediaan 
makanan dirumahku dan ujilah 
aku, firman Tuhan semesta alam, 
apakah Aku tidak membukakan 
bagimu tingkap-tingkap langit 
dan berkat kepadamu sampai 
berkelimpahan. Berarti ini adalah 
Amanah yang Tuhan berikan for 
katong samua dan katong  harus 
biking akang. Jadi katong pung 
tugas itu adalah, katong angkat 
perpuluhan lalu bawa akang ke 
gereja.” 

(Berdasarkan yang tertulis didalam 
Alkitab, (Maleakhi 3: 10), di situ dikatakan 
bawalah seluruh persembahan persepulu-
han ke dalam rumah perbendaharaan, su-
paya ada persediaan makanan dirumahku 
dan ujilah aku, firman Tuhan semesta alam, 
apakah Aku tidak membukakan bagimu 
tingkap-tingkap langit dan berkat kepada-
mu sampai berkelimpahan. Berarti ni adalah 
Amanah yang Tuhan berikan kepada kita 
semua dan kita harus melakukannya. Jadi 

tugas kita adalah , kita mengangkat perpu-
luhan lalu membawanya ke gereja.)

Lebih lanjut dalam wawancara (noesis) 
Ibu Anike mengatakan :

“Apa yang katong miliki samua 
itu adalah milik Tuhan. Seb-
agai orang beriman katong wajib 
melakukan setiap amanah yang 
diberikan for katong. Ketika ka-
tong su kasih apa yang menjadi 
milik Tuhan maka katong seng 
akan berkekurangan.”

(Apa yang kita miliki sema adalah mi-
lik Tuhan. Sebagai orang beriman, kita wajib 
melakukan setiap amanah yang diberikan 
bagi kita. Ketika kita sudah memberikan 
apa yang menjadi milik Tuhan, maka kita ti-
dak akan berkekurangan). Di dalam hukum-
hukum mengenai perpuluhan, Allah hanya 
memerintahkan mereka untuk mengemba-
likan kepada-Nya apa yang pertama-perta-
ma telah diberikan-Nya kepada mereka.

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
tanda pengakuan. Dengan memberi per-
puluhan kita mempergunakan berkat yang 
dititipkan oleh Allah, sesuai dengan kehen-
dak-Nya. Perpuluhan merupakan sebagian 
dari apa yang ada pada diri kita, yang kita 
potong (dengan sadar dan sengaja) dan kita 
kembalikan kepada Tuhan sebagai tanda 
pengakuan bahwa pada hakikatnya diri dan 
harta yang ada pada kita adalah milik Tu-
han. Jumlah yang kita potong dan beri itu 
bisa saja kurang atau bahkan lebih dari 
sepuluh persen (perpuluhan). Namun harus 
“terasa sakit” atau ada pengaruhnya bagi 
yang memberi tersebut. Memberi perpulu-
han secara benar ibarat “memotong” dan 
“memberi” bagian tubuh atau hidup sendiri 
kepada orang lain (Maleakhi 3: 10). Seperti 
yang disampaikan (noema)  Pdt Z Sahureka 
S.Si dalam wawancara berikut :

“Dengan memberi perpuluhan 
kita mengaku bahwa tubuh, jiwa 
dan roh serta segala yang ada 
pada kita adalah berasal dari Tu-
han dan hakikatnya adalah milik 
Tuhan.”

Lebih lanjut (noesis) Pdt Z Sahureka S.Si 
juga menjelaskan :

“Diri kita dan seluruh harta kita 
seratus persen adalah milik Tu-
han yang dipercayakan kepada 
kita untuk kita kelola dan nik-
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mati sesuai dengan kehendak Tu-
han dan kita pertanggungjawab-
kan kepada-Nya (Mat 25: 14-30), 
dengan mengembalikan 10% dari 
penghasilan atau kekayaan pem-
berian Tuhan kita mau melatih 
dan mendisiplinkan diri kita men-
gaku bahwa Tuhan yang mempu-
nyai hidup kita.”

Dengan demikian konsep tentang pen-
gakuan dan implementasi terhadap pen-
gakuan dalam tindakan nyata yang kita 
lakukan itulah yang menjadi lambang dari 
tanda pengakuan itu sendiri.

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
tanda kasih dan kemurahan hati. Perpu-
luhan sebagai tanda kasih dan kemurahan 
hati, hal ini berangkat dari arti kasih itu 
sendiri. Tema kasih sudah sering didengar, 
tetapi sering hanya dalam batasan pemba-
hasan tidak sampai menerapkanya dalam 
kehidupan bersama.

Makna perpuluhan sebagai tanda kasih 
dan kemurahan hati, hal ini secara otoma-
tis menunjukan bagaimana kita mengasihi 
orang-orang yang kekurangan serta Gereja 
yang juga membutuhkan dana untuk per-
tumbuhan pelayanan Gereja itu sendiri (ala-
san mendasar pemberian perpuluhan dalam 
pemahaman tanda kasih dan kemurahan 
hati). 

Umat Kristen telah menyatu di dalam 
Tuhan, oleh karena itu dalam praktiknya 
perpuluhan merupakan sebuah lambang 
di dalam perbuatan kasih itu sendiri. Per-
puluhan sebagai tanda kasih dan kemura-
han hati, artinya juga adalah di dalam jiwa 
kita mesti timbul belas kasihan untuk me-
nolong sesama, dan hal ini dapat teraplikasi 
lewat perpuluhan yang diberikan, memberi 
perpuluhan sebagai ungkapan tanda kasih 
dan kemurahan hati bukan suatu perkara 
yang merepotkan tetapi sudah menjadi ke-
wajiban yang tak terbantahkan. Sikap yang 
hanya mementingkan diri sendiri atau ke-
lompok, sering menjadi penghalang untuk 
kita menunjukkan kasih pada sesama lewat 
kewajiban memberi perpuluhan tersebut.

Lebih lanjut  disampaikan pemahaman 
awal (noema) Pdt Z Sahureka S.Si dalam 
wawancara berikut :

“Yesus Kristus sudah memberi-
kan diri Nya kepada kita, mende-
rita dan berkorban bagi kita. Se-
bab itu kita juga mau memberi, 
berbagi dan berkorban bagi sesa-

ma kita. Sebagaimana Kristus rela 
memecah-mecah tubuh dan men-
curahkan darahNya untuk umat 
yang dikasihiNya, kita juga mau 
memecah-mecah roti dan berkat 
kehidupan untuk sesama.”

Selanjutnya menurut (noesis)Pdt Z Sa-
hureka S.Si menjelaskan :

“Kristus memberikan dirinya ke-
pada kita, menderita, dan berkor-
ban bagi kita. Oleh sebab itu kita 
juga mau memberi dan menelada-
ni Kristus.”

Pengorbanan Yesus adalah bentuk tan-
da kasih dan kemurahan hati bagi manusia. 
Oleh karena itu, bila kita memaknai akan 
arti pentingnya pengorbanan Yesus Kristus 
itu sendiri maka, makna perpuluhan seba-
gai tanda kasih dan kemurahan hati adalah 
apalikasi nyata kita bagi sesama manusia 
yang membutuhkan akan perpulahan yang 
kita salurkan tersebut.

Artinya bahwa umat Kristiani mema-
hami kehidupan Yesus ditengah dunia, yang 
rela memberikan kehidupan-Nya dalam 
pelayanan dan berkat kehidupan bagi ma-
nusia sebagai bagian dari tanggung jawab 
Yesus bagi manusia yang begitu besar. Hal 
ini semata-mata berangkat dari kasih dan 
kemurahan hati tersebut. Oleh karena itu 
model Yesus ini diterjemahkan oleh umat 
Kristiani adalah bentuk kasih dan kemurah-
an hati bagi sesama melainkan cukup mem-
berikan perpuluhan.   

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
tanda iman dan kepercayaan Kristen. 
Perpuluhan merupakan sebuah tanda pe-
ngakuan iman, artinya bahwa dengan mem-
beri perpuluhan ada sebuah pengakuan dari 
mereka yang memberi, dan hal ini menjadi 
alasan mendasar seseorang dalam memberi-
kan perpuluhan (dari pengertian perpuluhan 
sebagai tanda pengakuan iman). Pengakuan 
tersebut berangkat dari pemaknaan dalam 
diri mereka yang memberi perpuluhan bah-
wa, setiap orang harus mempergunakan ber-
kat yang dititipkan oleh Allah sebagaimana 
mestinya, dan salah satu cara mempergu-
nakan berkat sebagaimana mestinya, sesuai 
dengan pandangan iman Kristiani adalah 
dengan memberi perpuluhan. Iman itu 
sendiri berhubungan dengan Allah, maka  
pengertian yang muncul dari iman ini ber-
asal dari Allah. Pemahaman seorang percaya 
tentang kewajibannya memberi perpuluhan 
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berbeda dengan seorang yang tidak percaya 
tentang kewajiban memberi perpuluhan.

Keberadaan Allah tidak tergantung 
pada kepercayaan, ketidakpercayaan, pen-
getahuan, kecerdasan, emosi, perasaan, 
pengertian, analisa, evaluasi, atau penemuan 
manusia. Allah tidak terbatas, jadi kita tidak 
dapat membuat sebuah batasan tentang 
Dia. Manusia begitu terbatas dibandingkan 
dengan Allah, inilah sebabnya Allah hanya 
meminta agar manusia percaya  kepada-Nya 
dengan segala ajaran-Nya, dan memberi per-
puluhan adalah sebagai salah satu bentuk 
kepercayaan kita yang telah melakukan aja-
ran-Nya tentang perpuluhan tersebut

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
tanggung jawab diri terhadap gereja. Per-
puluhan sebagai tanggung jawab diri terha-
dap Gereja. Konsep ini didasari pada ayat 
Alkitab (Maleakhi 3 : 10) berbunyi :

”Bawalah seluruh persembahan 
persepuluhan itu ke dalam rumah 
perbendaharaan, supaya ada 
persediaan makanan di rumah-
Ku dan ujilah Aku, Firman Tu-
han semesta alam, apakah Aku 
tidak akan membukakan bagimu 
tingkap-tingkap langit dan men-
curahkan berkat kepadamu sam-
pai berkelimpahan.

Hal ini mengandung makna bahwa se-
lain umat Kristiani bertanggung jawab se-
cara sosial terhadap sesamanya, namun 
umat Kristiani yang sejati juga mesti melihat 
dan memaknai bahwa ketika mereka mem-
berikan perpuluhan, maka secara otomatis 
mereka telah membantu perbendaharaan 
Gereja secara institusi, yang mana dari per-
puluhan tersebut selanjutnya akan dikelola 
dengan sebaiknya oleh gereja untuk pelay-
anannya ditengah-tengah dunia.

Akuntabilitas perpuluhan sebagai 
tanggung jawab sosial terhadap orang-
orang yang membutuhkan. Perpuluhan se-
bagai tanggung jawab sosial terhadap orang 
yang membutuhkan. Berangkat dari lan-
dasan Alkitab Mat 7:12 

“Segala sesuatu yang kamu ke-
hendaki supaya orang perbuat 
kepadamu, perbuatlah demikian 
juga kepada mereka. Itulah isi 
seluruh hukum Taurat dan kitab 
para nabi”.

Hal ini berarti bahwa mengapa tang-
gung jawab umat Kristiani kepada orang lain 
dan lingkungan sosial dalam wujud pembe-

rian perpuluhan harus dilakukan. Dengan 
demikian penanaman pemahaman terse-
but, sebagai umat kristiani dalam memberi 
perpuluhan sebagai tanggung jawab sosial 
terhadap orang yang membutuhkan  sangat  
jelas untuk  dilakukan  dalam  kehidupan 
keberimanan terhadap Tuhan (Alasan men-
dasar perpuluhan sebagai tanggung jawab 
sosial terhadap orang yang membutuhkan). 
Secara Kristiani, sebagai mana diketahui 
bersama bahwa manusia adalah makhluk 
sosial yang membutuhkan orang lain dalam 
hidupnya untuk pengembangan dirinya. 
Dengan kata lain, ia mempunyai kewajiban-
kewajiban moral terhadap lingkungan so-
sialnya. Kewajiban  sangat  erat  kaitannya  
dengan eksistensi seseorang sebagai bagian 
dari lingkungan sekitar dan tanggung jaw-
ab  sosial   itu sebagai  umat Kristiani dapat 
diaplikasikan dalam wujud pemberian per-
puluhan sebagai tanggung jawab sosial itu 
sendiri. Dengan demikian umat Kristiani ha-
rus  menyadari bahwa ketika mereka melak-
sanakan tanggung jawab terhadap orang 
lain, tidak sepantasnya bagi mereka menun-
tut orang lain melakukan hal yang sama 
terhadap mereka, bahkan meminta kepada 
Tuhan untuk memberikan berkat.

SIMPULAN
Realita perpuluhan yang terjadi pada 

jemaat GPM BETHEL Allang dipenuhi 
dengan berbagai persepsi yang melekat 
pada  pemikiran anggota jemaat. Salah satu 
penyebabnya adalah karena penggunaan 
perpuluhan yang seringkali dimaknai secara 
berbeda. Perpuluhan merupakan instrumen 
sebagai dasar untuk mengeksplorasi makna 
akun-tabilitas jemaat GPM BETHEL Allang. 
Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 
membahas tentang akuntabilitas perpuluh-
an, dimana keyakinan yang dimiliki oleh 
peneliti merupakan  sebuah keyakinan ber-
dasarkan firman Tuhan. 

Penelitian ini berawal dari ketertarik-
an peneliti pada pembahasan pemaknaan  
akuntabilitas perpuluhan pada jemaat GPM 
BETHEL Allang yang merupakan objek 
penelitian. Dengan menggunakan pendekat-
an fenomenologi untuk mengungkapkan 
fenomena akuntabilitas perpuluhan. Reali-
tas yang ditemukan  merupakan fakta em-
piris berdasarkan interpretasi terhadap data 
yang ada dan juga merupakan temuan sin-
tesa pemahaman tentang akuntabilitas per-
puluhan gereja. Pemakanaan atas beberapa 
temuan di lapangan memberikan hasil pe-
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maknaan praktik akuntabilitas perpuluhan 
yang dimaknai secara berbeda oleh jemaat 
GPM BETHEL Allang.

Penelitian ini berdasarkan paradigma 
interpretif dengan menggunakan pendekat-
an Classical phenomenology (Transcenden-
tal phenomenology) dari Edmund Husserl. 
Fenomenologi merupakan sebuah metode 
untuk mendeskripsikan pengalaman hidup 
dari beberapa orang tentang sebuah kon-
sep atau fenomena. Penelitian fenomenologi 
menekankan pada pemberian makna atas 
suatu pengalaman beberapa orang dalam 
fenomena tersebut.

Pengumpulan data pada penelitian 
melalui pengumpulan data empiris yang di-
lakukan melalui : (a) pengamatan partisipan 
(participant observation), (b). wawancara (in-
terview) terhadap informan dan (c) pengum-
pulan dokumen-dokumen yang terkait, se-
perti hasil review dan dokumentasi lainnya. 
Adapun untuk sumber non empiris yang di 
ambil meliputi Alkitab, dan literature Kris-
ten lainnya yang khusus membahas tentang 
perpuluhan. Pemaknaan atas beberapa 
temuan dilapangan memberikan hasil pe-
maknaan praktik akuntabilitas perpuluhan 
yang dimaknai secara berbeda oleh jemaat 
GPM BETHEL jemaat Allang.

Pertama, sebagai milik Tuhan. Prak-
tik akuntabilitas perpuluhan sebagai mi-
lik Tuhan dalam Gereja GPM BETHEL 
jemaat Allang, dilakukan sepenuhnya 
oleh jemaat dengan meyakini perpulu-
han adalah milik Tuhan. Jemaat melak-
sanakan kewajiban dalam bentuk ke-
giatan religius (dibawah ke gereja). Kegi-
atan tersebut antara lain mengikuti iba-
dah pada hari Minggu, dengan meyakini 
segalanya berasal dari Dia dan oleh Dia. 
Apa yang dimiliki manusia sepunuhnya 
adalah milik Tuhan dan manusia tetap se-
bagai pengelolanya

Kedua, sebagai ungkapan syukur dan 
tanda terima kasih. Perpuluhan adalah ben-
tuk respons berdasarkan kebaikan Allah, 
dengan demikian maka mesti dilihat dan 
dipahami bahwa perpuluhan bukan syarat 
supaya mendapatkan berkat Allah. Perpu-
luhan bukanlah situmulan untuk merang-
sang kebajikan Allah namun reaksi atas ke-
bajikan Allah. Perpuluhan bukanlah upeti 
yang dituntut Allah namun ucapan syukur 
manusia yang menerima berlimpah ber-
kat. Dengan memberi perpuluhan, jemaat 
mengaku  bahwa  sudah menerima sangat 
banyak kebajikan dan kemurahan dari Tu-

han. Untuk mensyukurinya maka sebagian 
di kembalikan kepada Tuhan dalam bentuk 
perpuluhan sebagai ucapan syukur atau 
terima kasih.

Ketiga, sebagai amanah atau perintah. 
Dalam pandangan Kristen, ada sebuah beri-
ta baik bahwa Tuhan berjanji akan membe-
rikan berkat untuk umat-Nya yang taat jika 
melakukan kebenaran. Dengan berdasar 
pada Kitab  Maleakhi 3 : 10, maka jemaat 
memberikan perpuluhan melakukannya se-
bagai wujud kepatuhan terhadap Allah dan 
firman-Nya. Konsep perpuluhan sebagaima-
na yang telah disebutkan bahwa perpuluhan 
adalah aplikasi dari kewajiban keKristenan 
terhadap iman, sebagaimana yang tertulis 
dalam Alkitab mengenai hak orang lain yang 
berupa 10% itu sendiri yang sebenarnya ha-
nya dititipkan sementara kepada kita, inti 
perpuluhan adalah pengertian bahwa Allah 
memiliki segala sesuatu (Keluaran 19 :5; 
Mazmur 24 :1; 50 :10-12). Didalam hukum-
hukum mengenai perpuluhan, Allah hanya 
memerintahkan mereka untuk mengemba-
likan kepada-Nya apa yang pertama-perta-
ma telah diberikan-Nya kepada mereka.

Keempat, sebagai tanda pengakuan. 
Dengan memberi perpuluhan kita memper-
gunakan berkat yang dititipkan oleh Allah, 
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan mem-
beri perpuluhan jemaat mengaku bahwa 
tubuh, jiwa dan roh serta segala yang ada 
adalah berasal dari Tuhan dan hakikatnya 
adalah milik Tuhan. Jiwa dan seluruh harta 
yang ada pada jemaat seratus persen adalah 
milik Tuhan yang dipercayakan kepada me-
reka untuk dikelola dan dinikmati sesuai 
dengan kehendak Tuhan dan juga harus 
dapat dipertanggungjawabkan kepada-Nya 
(Mat 25: 14-30). dengan mengembalikan 10% 
dari penghasilan atau kekayaan pemberian 
Tuhan kita mau melatih dan mendisiplinkan 
diri kita mengaku bahwa Tuhan yang mem-
punyai hidup kita. Dengan demikian konsep 
tentang pengakuan dan implementasi terha-
dap pengakuan dalam tindakan nyata yang 
kita lakukan itulah yang menjadi lambang 
dari tanda pengakuan itu sendiri.

Kelima, sebagai tanda kasih dan ke-
murahan hati. Dengan memberi perpuluh-
an dapat mengingatkan jemat akan komit-
men atau janjinya untuk selalu memberi, 
berbagi dan berkorban sebagaimana telah 
diteladankan oleh Kristus, (I Yoh 3:16-18). 
Jemaat mengakui Yesus Kristus sebagai pa-
nutan yang nyata, telah memberikan ajaran 
lewat kehidupan-Nya. Pengorbanan Yesus 
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adalah bentuk tanda kasih dan kemurahan 
hati bagi manusia. Oleh karena itu, dengan 
memaknai arti pentingnya pengorbanan Ye-
sus Kristus itu sendiri maka, makna perpu-
luhan sebagai tanda kasih dan kemurahan 
hati adalah aplikasi nyata kita bagi sesama 
manusia yang membutuhkan akan perpu-
luhan yang kita salurkan tersebut.

Keenam, sebagai tanda iman atau ke-
percayaan. Keragu-raguan dan kebimbangan 
kemudian akhirnya menyeret manusia pada 
sebuah lubang kesulitan yang lebih besar 
lagi. Terhadap hal itu jemaat diajak untuk 
tetap percaya bahwa Tuhan mencukupkan 
kebutuhan dan menjamin masa depan. Se-
bab itu tidak perlu kuatir atau kikir. Dengan 
memberi perpuluhan maka tidak perlu ta-
kut kekurangan di masa depan sebab Allah 
menjamin masa depan. Perpuluhan adalah 
tanda iman kepada pemeliharaan Allah di 
masa depan. Memberi perpuluhan tidak 
hanya di masa kelimpahan tetapi juga di 
masa kekurangan, tidak saja sewaktu kaya 
namun juga saat miskin.

Ketujuh, sebagai tanggung jawab diri 
terhadap gereja. Sesuai dengan Kitab Male-
akhi 3 : 10, ayat Alkitab ini mengisyaratkan 
kepada jemaat untuk membawa perpuluhan 
kita ke rumah perbendaharaan yang dapat 
diartikan Gereja untuk dikelola sebagaima-
na mestinya. Hidup pelayanan yang sejati 
adalah bagaimana kita melayani orang lain, 
dan salah satu wujud nyatanya adalah ke-
hidupan keKristenan sebagai gereja yang 
hidup adalah memberikan perpuluhan (bisa 
melalui gereja), yang kemudian akan didis-
tribusikan secara baik dan benar oleh Gereja 
kepada orang-orang yang berhak mendapat-
kan atau menerimanya.

Kedelapan, sebagai tanggung jawab 
sosial terhadap orang yang membutuhkan. 
Perpuluhan juga memiliki makna lain selain 
dari makna milik Tuhan di dalamnya, mak-
na lain itu adalah adanya sebuah tanggung 
jawab sosial di dalamnya. Dengan men-
dasari pada Kitab Imamat 23 : 22, dua hal 
yang dapat dipahami yaitu : pertama, berbi-
cara tentang kehidupan orang Kristen, yaitu 
tanggung jawab terhadap sesama Kedua, 
tanggung jawab terhadap alam. Artinya se-
bagai orang Kristen memiliki tugas terhadap 
kelompok orang-orang khusus (orang misk-
in. Kedua, berbicara tentang tanggung jawab 
terhadap orang asing, yaitu selaku orang 
percaya, bagaimana memberi dengan suka-
rela. Penelitian ini berdasarkan paradigma 
interpretif dengan menggunakan pendeka-

tan Classical phenomenology (Transcenden-
tal phenomenology) dari Edmund Husserl. 
Fenomenologi merupakan sebuah metode 
untuk mendeskripsikan pengalaman hidup 
dari beberapa orang tentang sebuah kon-
sep atau fenomena. Penelitian fenomenologi 
menekankan pada pemberian makna atas 
suatu pengalaman beberapa orang dalam 
fenomena tersebut.

Pengumpulan data pada penelitian 
melalui pengumpulan data empiris yang di-
lakukan melalui : (a) pengamatan partisipan 
(participant observation), (b). wawancara (in-
terview) terhadap informan dan (c) pengum-
pulan dokumen-dokumen yang terkait, se-
perti hasil review dan dokumentasi lainnya. 
Adapun untuk sumber non empiris yang di 
ambil meliputi Alkitab, dan literature Kris-
ten lainnya yang khusus membahas tentang 
perpuluhan.

Berdasarkan kedelapan hasil pemak-
naan tersebut maka dapat didentifikasikan 
bahwa jemaat GPM BETHEL Allang telah 
menyadari dan mengakui bahwa segala-
nya berasal dari Tuhan dan semua yang 
pada dirinya adalah milik Tuhan. Kita 
adalah debu dan abu, kita akan selama-
nya menjadi pengelola-Nya. 
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